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 Program Digitalisasi Pembelajaran di Indonesia mendorong 
pemanfaatan Papan Interaktif Digital (PID) sebagai upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Namun, 
pemanfaatan PID dalam mendukung Pembelajaran Mendalam 
bergantung pada kemampuan guru mengintegrasikan teknologi ke 
dalam praktik pembelajaran. Pembelajaran Mendalam merupakan 
pendekatan yang menekankan terbentuknya meaningful learning, 
mindful learning, dan joyful learning melalui pengalaman belajar yang 
aktif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peluang dan tantangan pemanfaatan PID 
dalam mendukung Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
desain studi kasus pada dua sekolah dasar penerima Program 
Digitalisasi Pembelajaran. Data diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi terhadap dua kepala sekolah dan empat 
guru, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 
pengujian keabsahan melalui triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PID berpeluang 
mendukung meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning 
melalui pemanfaatan multimedia interaktif, visualisasi konsep, dan 
sumber belajar digital, termasuk pada pembelajaran Seni Tari, Seni 
Musik, dan Seni Rupa. Namun, implementasinya masih 
menghadapi kendala berupa keterbatasan infrastruktur, kompetensi 
guru, desain pedagogis, dan tata kelola sekolah. Penelitian ini 
memberikan kontribusi dengan menunjukkan bahwa peran utama 
PID tidak terletak pada kecanggihan perangkat digital, melainkan 
pada fungsinya sebagai pedagogical enabler yang memperkuat 
kapasitas pedagogis guru dalam mewujudkan Pembelajaran 
Mendalam. 

 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.     

 

 
Keywords 
 
Papan Interaktif Digital; 
Pembelajaran Mendalam; 
Digitalisasi Pendidikan; 
Sekolah Dasar 
 
 
 

 

https://drive.google.com/file/d/1heZheZLiwgZe963mbeLJUXvFMwp6N0Cu/view?usp=sharing
http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi
mailto:harumsunyaiswara@markandeyabali.ac.id
mailto:yogi_a@mahadewa.ac.id
mailto:harumsunyaiswara@markandeyabali.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


ISSN 2962-9187 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner 949 
 Vol. 5, No. 3, Agustus 2026, pp. 948-959 

 

 Harum Sunya Iswara et.al (Peluang dan Tantangan Pemanfaatan…) 

Introduction 
Transformasi digital telah menjadi agenda strategis berbagai negara dalam membangun 

sistem pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi, kebutuhan kompetensi 
abad ke-21, dan perubahan karakteristik peserta didik.  Digitalisasi pendidikan tidak lagi 
dimaknai sebagai penyediaan perangkat teknologi semata, tetapi sebagai proses 
transformasi ekosistem pembelajaran yang mencakup kebijakan, infrastruktur, kompetensi 
guru, serta inovasi pedagogis untuk meningkatkan kualitas pengalaman belajar peserta 
didik (OECD, 2023; UNESCO, 2023). Berbagai negara mengarahkan pemanfaatan teknologi 
digital agar mampu mendukung pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, kontekstual, 
dan berpusat pada peserta didik, sehingga teknologi berfungsi sebagai instrumen untuk 
memperkuat proses belajar, bukan sekadar media penyampaian materi (Mukul & 
Büyüközkan, 2023; Timotheou et al., 2023). Dengan demikian, keberhasilan transformasi 
digital tidak lagi diukur dari banyaknya teknologi yang tersedia di sekolah, tetapi dari 
sejauh mana teknologi tersebut mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, Pemerintah Indonesia menjadikan digitalisasi 
pendidikan sebagai salah satu prioritas pembangunan nasional melalui Program 
Digitalisasi Pembelajaran. Program ini merupakan bentuk investasi pemerintah dalam 
memperluas akses terhadap teknologi pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar di satuan pendidikan. Salah satu kebijakan strategis yang saat ini 
dilaksanakan adalah pendistribusian Papan Interaktif Digital (PID) atau Interactive Flat 
Panel (IFP) kepada sekolah dan pusat kegiatan belajar masyarakat, disertai penyediaan 
laptop, perangkat pendukung pembelajaran, penguatan platform Rumah Pendidikan, serta 
pelatihan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran (Hartinjung et 
al., 2025). Di antara berbagai perangkat digital tersebut, PID memiliki potensi yang besar 
karena mengintegrasikan fungsi presentasi, multimedia interaktif, akses internet, 
kolaborasi, serta berbagai sumber belajar digital dalam satu perangkat sehingga 
memungkinkan guru menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan interaktif. 

Meskipun investasi pemerintah terhadap teknologi pendidikan terus meningkat, 
penyediaan perangkat digital tidak secara otomatis menghasilkan transformasi 
pembelajaran di ruang kelas (Wohlfart & Wagner, 2023). Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa dampak teknologi terhadap kualitas pembelajaran lebih ditentukan oleh bagaimana 
teknologi diintegrasikan ke dalam strategi pedagogis daripada oleh keberadaan perangkat 
itu sendiri (Haq & Prasetiyo, 2025; Qureshi et al., 2021). Dengan demikian, tantangan utama 
digitalisasi pendidikan saat ini bukan lagi bagaimana menghadirkan teknologi ke sekolah, 
melainkan bagaimana teknologi tersebut mampu memperkuat kapasitas pedagogis guru 
dalam merancang pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, reflektif, dan berpusat pada 
peserta didik. 

Perspektif tersebut selaras dengan implementasi Pembelajaran Mendalam (Deep 
Learning) sebagai paradigma baru peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
Pembelajaran Mendalam menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang 
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (meaningful 
learning), berkesadaran (mindful learning), dan menggembirakan (joyful learning) (Iswara & 
Pratama, 2026; Rahmawati et al., 2025).  Oleh karena itu, teknologi digital tidak diposisikan 
sebagai tujuan pembelajaran, tetapi sebagai instrumen yang membantu guru 
menghadirkan pengalaman belajar yang mampu mengembangkan pemahaman 
konseptual, refleksi, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu perangkat yang berpotensi mendukung implementasi Pembelajaran 
Mendalam adalah Papan Interaktif Digital (PID) atau Interactive Flat Panel (IFP). Berbeda 
dengan proyektor konvensional, PID mengintegrasikan layar sentuh, multimedia 
interaktif, anotasi digital, simulasi, akses internet, dan berbagai aplikasi pembelajaran 
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dalam satu perangkat (Qader, 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
PID mampu meningkatkan partisipasi peserta didik, interaksi guru dan siswa, motivasi 
belajar, serta visualisasi konsep-konsep abstrak (Ardiansa et al., 2026; Kühl & Wohninsland, 
2022). Namun demikian, manfaat tersebut hanya dapat dicapai apabila guru memiliki 
kompetensi pedagogis untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas belajar yang 
berpusat pada peserta didik (Noeraini et al., 2026; Setiawan, 2025). Dengan kata lain, 
efektivitas PID lebih ditentukan oleh praktik pedagogis yang dibangun guru daripada oleh 
kecanggihan teknologi itu sendiri. 

Telaah terhadap berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa 
kajian mengenai teknologi pembelajaran berkembang ke dalam tiga kecenderungan utama, 
yaitu efektivitas teknologi digital terhadap hasil belajar dan keterlibatan peserta didik, 
pemanfaatan PID ditinjau dari persepsi guru dan interaksi pembelajaran, serta 
implementasi Pembelajaran Mendalam melalui berbagai strategi pedagogis (Herawati et 
al., 2023; Hermansah & Jakaria, 2025; Nurhasanah et al., 2025). Meskipun masing-masing 
bidang berkembang cukup pesat, hubungan antarketiganya masih jarang dikaji secara 
terpadu. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana 
implementasi kebijakan digitalisasi pendidikan melalui pemanfaatan PID dapat 
diterjemahkan menjadi praktik pedagogis yang mendukung terbentuknya meaningful 
learning, mindful learning, dan joyful learning di sekolah dasar. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini berangkat dari argumentasi bahwa 
tantangan utama digitalisasi pendidikan tidak lagi terletak pada penyediaan teknologi, 
melainkan pada bagaimana teknologi mampu memperkuat praktik pedagogis guru dalam 
mewujudkan Pembelajaran Mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
menganalisis peluang dan tantangan pemanfaatan Papan Interaktif Digital dalam 
mendukung Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang umumnya mengkaji digitalisasi pendidikan, PID, atau Pembelajaran 
Mendalam secara terpisah, penelitian ini mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam 
konteks implementasi kebijakan digitalisasi pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini 
diharapkan tidak hanya memberikan bukti empiris mengenai implementasi PID pada 
konteks sekolah dasar, tetapi juga menawarkan perspektif bahwa keberhasilan digitalisasi 
pendidikan ditentukan oleh kemampuan mentransformasikan teknologi menjadi praktik 
pedagogis yang mendukung meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning. 

 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif 

untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai peluang dan tantangan 
pemanfaatan Papan Interaktif Digital (PID) dalam mendukung Pembelajaran Mendalam di 
sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 
pengalaman, praktik pembelajaran, serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi 
PID dalam konteks nyata di sekolah. 

Penelitian dilaksanakan pada dua sekolah dasar yang telah menerima bantuan Papan 
Interaktif Digital (PID) melalui program digitalisasi pembelajaran pemerintah. Partisipan 
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan 
keterlibatan langsung dalam implementasi PID. Partisipan terdiri atas dua kepala sekolah 
dan empat guru kelas yang secara aktif memanfaatkan PID dalam proses pembelajaran. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara semi-terstruktur, 
dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati pemanfaatan PID selama 
proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru 
untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, peluang, serta tantangan 
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implementasi PID. Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
melalui telaah perangkat ajar, modul pembelajaran, foto kegiatan, serta dokumen lain yang 
berkaitan dengan pemanfaatan PID. 

Instrumen penelitian ini yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar 
dokumentasi. Penyusunan instrumen mengacu pada indikator Pembelajaran Mendalam 
yang meliputi Meaningful Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning, serta indikator 
peluang dan tantangan implementasi Papan Interaktif Digital di sekolah dasar. Keabsahan 
data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking kepada 
informan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi sehingga diperoleh data yang konsisten dan dapat dipercaya. Analisis data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis dilakukan secara berkelanjutan 
sejak proses pengumpulan data hingga seluruh temuan penelitian diperoleh. 

 

Results and Discussion  

1. Peluang Papan Interaktif Digital dalam Mendukung Pembelajaran 
Mendalam 

Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa Papan Interaktif 
Digital (PID) memberikan peluang yang besar dalam mendukung implementasi 
Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar. Guru memanfaatkan PID untuk menyajikan 
video pembelajaran, animasi, simulasi, gambar interaktif, permainan edukatif, serta 
berbagai sumber belajar digital yang memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 
Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa kontribusi utama PID bukan 
terletak pada kecanggihan teknologinya, melainkan pada kemampuannya memperkuat 
praktik pedagogis guru dalam merancang pembelajaran yang lebih bermakna, reflektif, 
dan menyenangkan. Dengan demikian, PID dapat dipandang sebagai pedagogical enabler, 
yaitu teknologi yang memperluas kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi, 
pedagogi, dan materi pembelajaran untuk mendukung implementasi Pembelajaran 
Mendalam (Aleksieva et al., 2025; Hamidah et al., 2025). 

Tabel 1. Peluang Pemanfaatan Papan Interaktif Digital dalam Mendukung Pembelajaran 
Mendalam 

Aspek Temuan Bukti Empiris Makna Pedagogis 

Visualisasi 

konsep 

Video, animasi, simulasi, 

multimedia interaktif 

Mendukung meaningful learning 

melalui representasi konsep yang 

lebih konkret. 

Demonstrasi 

keterampilan 

Contoh gerak tari, teknik 

menggambar, permainan musik, 

eksperimen 

Menjadi technology-enhanced 

pedagogical scaffolding bagi guru. 

Aktivitas 

kolaboratif 

Diskusi, presentasi, eksplorasi 

informasi, pemecahan masalah 

Mengembangkan mindful learning 

melalui berpikir kritis dan refleksi. 

Multimedia 

interaktif 

Kuis digital, permainan 

edukatif, video interaktif 

Meningkatkan motivasi dan joyful 

learning. 
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Aspek Temuan Bukti Empiris Makna Pedagogis 

Integrasi 

teknologi 

Penggabungan teknologi, 

strategi pembelajaran, dan 

materi 

Mendukung implementasi 

Pembelajaran Mendalam secara utuh. 

 
 
 

Berdasarkan Tabel 1, peluang pemanfaatan PID berkembang melalui tiga dimensi 
utama Pembelajaran Mendalam, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan joyful 
learning. Ketiga dimensi tersebut tidak muncul sebagai akibat langsung dari penggunaan 
teknologi, tetapi merupakan hasil dari penguatan kapasitas pedagogis guru dalam 
memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Pada aspek meaningful learning, PID membantu guru menyajikan konsep melalui video, 
animasi, simulasi, dan multimedia interaktif sehingga materi yang bersifat abstrak menjadi 
lebih konkret dan mudah dipahami. Seluruh guru menyatakan bahwa peserta didik lebih 
cepat memahami materi karena dapat menghubungkan informasi baru dengan 
pengalaman belajar yang telah dimiliki. Temuan ini sejalan dengan teori Meaningful 
Learning oleh David Ausubel yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna 
apabila pengetahuan baru diintegrasikan dengan struktur pengetahuan yang telah dimiliki 
peserta didik (Huda, 2026; Sari et al., 2025). Dalam penelitian ini, PID juga memberikan 
manfaat yang nyata pada mata pelajaran berbasis praktik (performance-based subjects) seperti 
Seni Tari, Seni Musik, dan Seni Rupa. Guru yang mengalami keterbatasan dalam 
mendemonstrasikan gerak tari, teknik vokal, permainan musik, maupun teknik 
menggambar dapat memanfaatkan video demonstrasi dan berbagai sumber belajar digital 
sehingga peserta didik tetap memperoleh pengalaman belajar yang autentik. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa PID berfungsi sebagai technology-enhanced pedagogical 
scaffolding, yaitu dukungan pedagogis berbasis teknologi yang memperluas kapasitas guru 
dalam menghadirkan pembelajaran yang lebih bermakna (Khairunnisa & Wahyuningtyas, 
2024; Li et al., 2022; Tarmizi et al., 2025). 

Temuan tersebut juga sejalan dengan perspektif konstruktivisme yang memandang 
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi peserta didik dengan 
pengalaman belajar, lingkungan, dan proses refleksi (Hariana et al., 2022). Dalam konteks 
ini, PID tidak berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi sebagai lingkungan 
belajar yang memungkinkan peserta didik mengeksplorasi berbagai sumber belajar, 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, serta membangun 
pemahaman melalui diskusi dan kolaborasi. Dengan demikian, teknologi berperan sebagai 
fasilitator konstruksi pengetahuan, bukan sebagai tujuan pembelajaran itu sendiri. 

Temuan penelitian ini menguatkan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media digital mampu meningkatkan pemahaman konseptual melalui 
visualisasi yang lebih konkret (Arumtika et al., 2021; Herawati et al., 2023). Namun, 
penelitian ini memberikan perspektif yang berbeda dengan menunjukkan bahwa 
kontribusi utama PID tidak hanya terletak pada kemampuannya memvisualisasikan 
materi, tetapi juga pada kemampuannya memperluas kapasitas pedagogis guru, terutama 
pada mata pelajaran berbasis praktik seperti Seni Tari, Seni Musik, dan Seni Rupa. Dengan 
demikian, pengalaman belajar yang bermakna tidak dihasilkan oleh teknologi itu sendiri, 
melainkan oleh kemampuan guru memanfaatkan teknologi sebagai scaffolding pedagogis. 

Selanjutnya, pemanfaatan PID juga memperkuat mindful learning melalui keterlibatan 
peserta didik dalam aktivitas berpikir tingkat tinggi. Guru menggunakan PID sebagai 
media diskusi, presentasi, eksplorasi informasi, dan refleksi sehingga peserta didik 
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terdorong untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, membandingkan berbagai sumber 
informasi, serta menyampaikan argumentasi berdasarkan hasil pengamatan. Pada 
pembelajaran seni, PID dimanfaatkan untuk mengapresiasi karya tari, musik, maupun seni 
rupa sehingga peserta didik tidak hanya mengamati karya, tetapi juga menganalisis unsur 
estetis, mengidentifikasi nilai budaya, dan mengemukakan interpretasi terhadap karya 
yang dipelajari. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan PID tidak ditentukan 
oleh kemampuan guru mengoperasikan teknologi semata, tetapi oleh kemampuan 
mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran 
sebagaimana dijelaskan dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) (Amelia et al., 2025; Kurniasari et al., 2024). Hasil penelitian ini memperluas 
temuan tersebut yang menekankan pentingnya integrasi TPACK dalam pembelajaran 
digital. Pada penelitian ini, integrasi tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas 
penggunaan teknologi, tetapi juga mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi, 
diskusi, dan apresiasi sehingga terbentuk proses mindful learning yang menjadi salah satu 
karakteristik Pembelajaran Mendalam. 

Pada dimensi joyful learning, hasil penelitian menunjukkan bahwa PID menciptakan 
suasana belajar yang lebih menarik melalui multimedia interaktif, permainan edukatif, kuis 
digital, serta visualisasi yang lebih dinamis. Guru menyatakan bahwa peserta didik 
menjadi lebih antusias, percaya diri, dan aktif selama proses pembelajaran. Pada 
pembelajaran seni, peserta didik dapat mengikuti gerakan tari, bernyanyi bersama, 
maupun mengamati proses menggambar melalui tampilan visual yang lebih jelas sehingga 
proses belajar berlangsung lebih menyenangkan sekaligus meningkatkan pengalaman 
estetis peserta didik. Berbeda dengan sebagian penelitian yang memaknai joyful learning 
sebagai peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta didik akibat penggunaan media 
digital (Karna et al., 2025; Pradana, 2026), penelitian ini menunjukkan bahwa suasana 
belajar yang menyenangkan muncul setelah peserta didik memperoleh pengalaman belajar 
yang bermakna dan terlibat aktif dalam proses berpikir. Dengan demikian, joyful learning 
merupakan konsekuensi dari desain pembelajaran yang tepat, bukan sekadar akibat 
penggunaan teknologi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peluang utama pemanfaatan 
PID dalam mendukung Pembelajaran Mendalam terletak pada kemampuannya 
memperkuat praktik pedagogis guru, bukan pada kecanggihan perangkat digital itu 
sendiri. Melalui integrasi teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran, PID mendukung 
terbentuknya meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, termasuk pada mata 
pelajaran berbasis praktik seperti Seni Musik, Seni Tari, dan Seni Rupa. Temuan ini 
mempertegas bahwa keberhasilan implementasi PID bergantung pada kemampuan guru 
mentransformasikan teknologi menjadi pengalaman belajar yang bermakna, reflektif, dan 
menyenangkan sebagai fondasi Pembelajaran Mendalam. 

2. Kendala Papan Interaktif Digital dalam Mendukung Pembelajaran 
Mendalam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Papan Interaktif Digital (PID) 
memberikan peluang besar dalam mendukung Pembelajaran Mendalam, implementasinya 
di sekolah dasar masih menghadapi sejumlah kendala. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, hambatan yang ditemukan tidak hanya berkaitan dengan 
keterbatasan infrastruktur, tetapi juga kompetensi guru, implementasi pedagogis, dan tata 
kelola pemanfaatan teknologi di sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
keberhasilan digitalisasi pendidikan tidak cukup diwujudkan melalui penyediaan 
perangkat, tetapi juga memerlukan kesiapan sumber daya manusia dan sistem pendukung 
agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal (Nashrullah et al., 2025; Pratiwi et al., 
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2025). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Kendala Pemanfaatan Papan Interaktif Digital dalam Mendukung 
Pembelajaran Mendalam 

 

Aspek 
Kendala 

Temuan Penelitian 
Dampak terhadap 
Pembelajaran Mendalam 

Infrastruktur 
PID masih terbatas dan 
digunakan bergantian 

Pemanfaatan belum dapat 
dilakukan secara konsisten 
pada setiap pembelajaran. 

Kompetensi 
guru 

Guru belum menguasai seluruh 
fitur PID dan aplikasi 
pendukung 

Teknologi lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai media 
presentasi. 

Pedagogi 
Aktivitas belajar belum 
sepenuhnya memanfaatkan fitur 
interaktif PID 

Potensi meaningful, mindful, dan 
joyful learning belum optimal. 

Tata kelola 
Belum tersedia pelatihan 
berkelanjutan dan sistem 
pengelolaan penggunaan PID 

Implementasi masih 
bergantung pada inisiatif 
masing-masing guru. 

 
Berdasarkan Tabel 2, kendala yang paling dominan berkaitan dengan keterbatasan 

infrastruktur. Seluruh sekolah telah memiliki PID, namun jumlah perangkat yang tersedia 
belum sebanding dengan jumlah kelas sehingga penggunaannya harus dilakukan secara 
bergantian. Selain itu, posisi perangkat yang menetap pada ruang tertentu menyebabkan 
guru harus menyesuaikan jadwal pembelajaran atau berpindah ruang ketika ingin 
memanfaatkan PID. Kondisi tersebut mengurangi kontinuitas penggunaan teknologi 
dalam proses pembelajaran dan menyebabkan pengalaman belajar digital belum dapat 
dirasakan secara merata oleh seluruh peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
transformasi digital memerlukan pemerataan akses teknologi, bukan hanya penyediaan 
perangkat (Ananda et al., 2025; Syauky & Silahuddin, 2026; Wejang & Nasar, 2025).  

Kendala berikutnya berkaitan dengan kompetensi guru dalam memanfaatkan PID. 
Sebagian besar guru telah mampu menggunakan fungsi dasar, seperti menampilkan 
presentasi, video, atau gambar, tetapi belum mengoptimalkan berbagai fitur interaktif yang 
tersedia, misalnya papan tulis digital, anotasi, kuis interaktif, atau integrasi dengan aplikasi 
pembelajaran lainnya. Akibatnya, PID lebih banyak digunakan sebagai pengganti LCD 
proyektor dibandingkan sebagai media yang mendorong interaksi belajar. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kompetensi digital guru masih berfokus pada aspek operasional 
teknologi, sedangkan kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi 
pembelajaran masih perlu diperkuat. Kondisi tersebut sejalan dengan kerangka TPACK 
yang menekankan bahwa efektivitas teknologi ditentukan oleh kemampuan guru 
mengintegrasikan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran secara utuh 
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(Aulia et al., 2023; Traintoro et al., 2025). 
Dari aspek pedagogi, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan PID belum 

sepenuhnya diikuti dengan perubahan pendekatan pembelajaran. Sebagian guru masih 
menggunakan PID untuk menyampaikan materi secara satu arah sehingga peserta didik 
berperan sebagai penerima informasi. Padahal, hasil penelitian menunjukkan bahwa PID 
memiliki potensi untuk mendukung diskusi, eksplorasi, refleksi, maupun pembelajaran 
berbasis pemecahan masalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan utama 
implementasi PID bukan terletak pada teknologi, melainkan pada kemampuan guru 
mendesain aktivitas belajar yang memanfaatkan teknologi secara bermakna. Dengan 
demikian, keberhasilan implementasi PID lebih ditentukan oleh transformasi praktik 
pedagogis daripada peningkatan kemampuan teknis semata. 

Temuan lain yang cukup menarik adalah tata kelola pemanfaatan PID di sekolah. 
Seluruh sekolah telah menyediakan perangkat sebagai bagian dari program digitalisasi 
pembelajaran, namun belum seluruhnya memiliki mekanisme pengelolaan yang 
sistematis, seperti jadwal penggunaan, pendampingan teknis, komunitas belajar guru, 
maupun evaluasi pemanfaatan teknologi. Akibatnya, intensitas penggunaan PID sangat 
dipengaruhi oleh motivasi dan inisiatif masing-masing guru. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa implementasi teknologi pendidikan memerlukan dukungan 
kepemimpinan sekolah melalui kebijakan, pendampingan, dan pengembangan profesional 
yang berkelanjutan agar penggunaan PID menjadi bagian dari budaya pembelajaran di 
sekolah (Kasim & Surya, 2025; Octaviani et al., 2026). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala pemanfaatan PID 
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan antara aspek infrastruktur, kompetensi 
guru, pedagogi, dan tata kelola sekolah. Oleh karena itu, optimalisasi PID tidak cukup 
dilakukan melalui penambahan perangkat, tetapi harus diikuti dengan penguatan 
kapasitas guru, pengembangan desain pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 
serta dukungan kebijakan sekolah yang mendorong pemanfaatan teknologi secara 
berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa tantangan utama implementasi PID bukan 
lagi pada proses digitalisasi perangkat, melainkan pada proses transformasi pedagogis 
yang mampu menerjemahkan teknologi menjadi pengalaman belajar yang mendukung 
Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar. 

 

Conclusion 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Papan Interaktif Digital (PID) memiliki peluang 

yang besar dalam mendukung implementasi Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar 
apabila dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi pedagogis, bukan sekadar media 
penyampaian informasi. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa PID mampu 
memperkuat praktik pembelajaran melalui visualisasi konsep, demonstrasi keterampilan, 
aktivitas kolaboratif, dan multimedia interaktif yang mendukung terbentuknya meaningful 
learning, mindful learning, dan joyful learning. Pada mata pelajaran berbasis praktik seperti 
Seni Tari, Seni Musik, dan Seni Rupa, PID juga membantu guru mengatasi keterbatasan 
dalam mendemonstrasikan keterampilan sehingga peserta didik tetap memperoleh 
pengalaman belajar yang autentik. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 
peran utama PID bukan terletak pada kecanggihan perangkat digital, melainkan pada 
kemampuannya menjadi pedagogical enabler yang memperkuat kapasitas pedagogis guru 
melalui technology-enhanced pedagogical scaffolding.  

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan bahwa optimalisasi PID masih menghadapi 
kendala berupa keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, implementasi pedagogis, dan 
tata kelola pemanfaatan teknologi di sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
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keberhasilan implementasi digitalisasi pendidikan tidak cukup diwujudkan melalui 
penyediaan perangkat, tetapi memerlukan transformasi pedagogis yang didukung oleh 
peningkatan kompetensi guru, pengembangan desain pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, serta tata kelola sekolah yang mendukung pemanfaatan teknologi secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peluang dan tantangan 
pemanfaatan PID tidak terletak pada aspek teknologinya, melainkan pada kemampuan 
sekolah mentransformasikan teknologi menjadi praktik pedagogis yang bermakna. 
Berdasarkan temuan tersebut, pemerintah perlu mengarahkan kebijakan digitalisasi 
pendidikan tidak hanya pada penyediaan perangkat digital, tetapi juga pada program 
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan dengan menekankan integrasi 
teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran. Kepala sekolah perlu memperkuat tata 
kelola pemanfaatan PID melalui perencanaan penggunaan, pendampingan teknis, serta 
pengembangan komunitas belajar guru. Selain itu, program pelatihan guru hendaknya 
berorientasi pada pengembangan desain pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 
PID untuk mendukung meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, sehingga 
implementasi digitalisasi pendidikan benar-benar berkontribusi terhadap terwujudnya 
Pembelajaran Mendalam di sekolah dasar. 
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